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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Perkembangan pertanian di Indonesia tidak lepas dari peran para petani.  

Petani memiliki peran yang sangat penting terhadap peningkatan produktivitas 

lahan.  Dalam pengolahan lahan beberapa petani masih menggunakan peralatan 

sederhana terutama pada penggemburan tanah. Proses penggemburan tanah 

dilakukan dengan peralatan cangkul, sekop, garu dan sebagainya. Proses 

pengolahan tanah dengan menggunakan peralatan yang sederhana menyebabkan 

proses penggarapan menjadi lambat dan juga kualitas tanah kurang baik                 

( Sembiring et al., 2017). 

Pengolahan tanah merupakan suatu kegiatan yang berperan penting dalam 

kegiatan budidaya pertanian.  Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan kondisi 

tanah yang baik agar bisa menjadi tempat tumbuh tanaman dan perkembangan 

akar tanaman.  Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan alat mulai dari 

yang sederhana dengan memanfaatkan tenaga manusia, seperti cangkul, peralatan 

yang memanfaatkan tenaga hewan seperti bajak singkal, sampai peralatan yang 

menggunakan tenaga mesin atau traktor, seperti bajak rotary dan garu (Mardinata 

dan Zulkifli, 2014). 

Gulma adalah tumbuhan penggangu yang hidup bersama tanaman yang 

dibudidayakan.  Gulma dapat menggangu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang akan mengakibatkan rendahnya produksi tanaman karena terjadinya 

persaingan pengambilan unsur hara, air, ruang dan cahaya matahari. Perawatan 

dan pemeliharaan tanaman sangat penting dalam pelaksaan budidaya tanaman 

untuk mengurangi pertumbuhan gulma jenis gulma yang mengganggu 

pertumbuhan tanaman budidaya teriri atas gulma teki-tekian, gulma rumput-

rumputan dan gulma berdaun lebar (Sobari dan Fathurohman, 2017). 

Penyiangan gulma adalah usaha untuk mengurangi populasi gulma sampai 

jumlah tertentu sehingga tidak menimbulkan gangguan pada tanaman budidaya 

lainnya (Moenandir, 1993). Penyiangan gulma diantaranya dapat dilakukan secara 

fisik, kimia dan biologi. Penyiangan gulma secara fisik yaitu penyiangan



 

 

                                                         4                                   Universitas Sriwijaya 

 

gulma yang dilakukan dengan menggunakan alat manual, semi mekanis dan 

mekanis. Penyiangan secara manual hanya dilakukan dengan menggunakan 

tangan, cara ini sangat umum dilakukan oleh para petani dalam pembersihan 

gulma namun cara ini memerlukan banyak waktu dan tenaga.  Penyiangan secara 

semi mekanis yaitu penyiangan dilakukan dengan menggunakan alat sederhana 

dan masih memerlukan tenaga manusia dalam pengoperasiannya sedangkan cara 

mekanis yaitu penyiangan yang dilakukan dengan menggunakan mesin dan tenaga 

manusia sebagai operator dari alat yang digunakan.  Penyiangan gulma secara 

kimia adalah penyiangan gulma dengan cara memberikan bahan kimia pada 

gulma tersebut. Bahan kimia yang biasa digunakan untuk membasmi gulma 

adalah herbisida. Penyiangan gulma secara biologis adalah penyiangan dengan 

menggunakan organisme hidup sehingga gulma tidak dapat tumbuh (Abadi et al., 

2013).  

Pendangiran merupakan suatu bentuk kegiatan yang membutuhkan 

semacam alat yang akan mengaduk permukaan tanah sampai kedalam, sehingga 

gulma yang kecil dapat dimusnahkan dan pertumbuhan budidaya tanaman dapt 

ditingkatkan.  Pendangiran untuk mengendalikan gulma dengan pengadukan tanah 

dapat dimulau pada lahan siap tanam sebelum penanaman.  Pendangiran bertujuan 

untuk memacuh pertumbuhan tanaman dan juga untuk membasmi gulma, 

melonggarkan mulsa pada permukaan tanah, menahan air hujan, mengembangkan 

bahan makanan tanaman, aerasi tanah yang memungkinkan oksigen masuk 

kedalam tanah serta meningkatkan kegiatan mikroorganisme (Sumardi, 2004). 

Mesin pemotong rumput adalah mesin yang berfungsi untuk membantu 

memotong dan membersihkan rumput atau tanaman. Mata pisau pemotong 

rumput yang biasa digunakan terbuat dari plat baja yang tipis, keras dan sangat 

tajam sehingga dapat bekerja memotong rumput dengan baik (Nofriady dan 

Suryadi, 2013).  Kecepatan putaran pisau pada mesin mini cultivator berpengaruh 

pada kinerja mesin untuk penyiangan gulma. Jenis mata pisau yang digunakan 

pada mesin mini cultivator juga dapat berpengaruh pada hasil penyiangan gulma 

yang dilakukan. Terdapat tiga jenis mata pisau yang digunakan pada mesin 

portable mini cultivator untuk penyiangan gulma yaitu cultivator blade  tipe E, 

cultivator blade tipe J dan cultivator blade tipe S.  Dibutuhkan kecepatan putar 
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dan jenis mata pisau yang sesuai untuk menentukan hasil penyiangan yang efektif.  

Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang pengaruh kecepatan putaran pisau 

dan jenis mata pisau terhadap kinerja mesin portable mini cultivator modifikasi 

pada proses penyiangan gulma. 

 

2.1 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran pisau dan 

jenis mata pisau terhadap kinerja mesin mini cultivator modifikasi pada 

proses pendangiran. 
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